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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Metode penelitian dapat dijadikan pedoman bagi penulis, dan 

memudahkan penulis dalam mengumpulkan data dan mengarahkan penelitiannya, 

sehingga permasalahan yang sedang diteliti dapat dipecahkan. Suharsimi Arikunto 

(2007, hlm. 160) mengungkapkan bahwa “Metode penelitian adalah cara yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya”. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan metode penelitian survey deskriptif dan 

verifikatif.Metode survey digunakan karena penelitian ini merupakan penelitian 

yang bersifat kuantitatif dan menggunakan kuisioner sebagai alat pengumpulan 

data. 

Pengertian metode deskriptif yang dikemukakan oleh Sugiyono (2011, 

hlm.29) adalah sebagai berikut: “Metode deskriptif adalah metode yang 

digunakan untuk menggambarkan atau menganalisis suatu hasil penelitian tetapi 

tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas”. 

Berdasarkan dari penjelasan di atas, penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang diambil dari masalah aktual yang terjadi pada saat penelitian 

dilaksanakan.Data yang digunakan dalam metode deskriptif merupakan data yang 

sesuai dengan masalah-masalah yang ada dan sesuai dengan tujuan penelitian, 

kemudian data tersebut dikumpulkan, untuk dianalisis dan diproses sesuai dengan 

teori-teori yang dipelajari, lalu ditarik kesimpulan. 

Sedangkan Masyhuri (2010, hlm. 45) mengemukakan bahwa “Metode 

verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu 

cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain dengan 

mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan.” 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menguji hipotesis dengan perhitungan 

statistik.Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh Variabel X terhadap Y 

yang diteliti.Verifikatif berarti menguji teori dengan pengujian suatu hipotesis 

apakah diterima atau ditolak.Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk 

mengetahui gambaran secara keseluruhan mengenai kondisi variabel yang ada di 



49 
 

Linda Yulanda, 2015 
PENGARUH KONDISI KERJA TERHADAP KOMITMEN ORGANISASI PADA GURU DI SMK PASUNDAN 
3 BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

SMK Pasundan 3 Bandung sebagaimana adanya.Sedangkan tujuan dari penelitian 

verifikatif adalah untu menguji kebenaran hipotesis yang dilaksanakan melalui 

pengumpulan data di lapangan. Jadi, penelitian verifikatif ini untuk menguji 

pengaruh kondisi kerja terhadap komitmen organisasi pada guru di SMK 

Pasundan 3 Bandung. 

3.2 Populasi Penelitian 

Untuk mengumpulkan data yang akan dianalisis, maka kita harus 

menentukan populasi terlebih dahulu. Menurut Sugiyono (2012,hlm.119) 

menyatakan bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 

atau subjek yang menjadi kuantitas dan karakteristik ditarik kesimpulannya”. 

Selain itu menurut Riduwan (2005,hlm.57) menyatakan bahwa “Populasi 

merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi 

syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian”.  

Suharsimi Arikunto (2007, hlm.107) juga mengemukakan bahwa: “Untuk 

sekedar ancer-ancer, maka apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil 

semua sehingga penelitiannya adalah merupakan penelitian populasi. Selanjutnya 

jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10% - 15% atau dengan 20% - 

25%”. 

Dalam pengumpulan data yang akan diolah dan dianalisis, maka perlunya 

menentukan sebuah populasi. Sebagaimana yang disebutkan oleh Sambas Ali 

Muhidin (2010, hlm.1) bahwa “Populasi (population/universe) adalah keseluruhan 

elemen, atau unit penelitian, atau unit analisis yang memiliki ciri/karakteristik 

tertentu yang dijadikan sebagai objek penelitian atau menjadi perhatian dalam 

suatu penelitian (pengamatan).” 

Pada penelitian ini, penulis menggunakan penelitian sensus atau 

menggunakan seluruh populasi sebagai subjek penelitian.Penggunaan populasi 

atau sensus ini dikarenakan jumlah unit analisis hanya 33 orang. 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka yang menjadi populasi dalam 

penelitian ini adalah.Guru Tidak Tetap (GTT) di SMK Pasundan 3 Bandung yang 

berjumlah 33 orang.Jadi penelitian ini merupakan penelitian populasi dikarenakan 

subjeknya berjumlah 33 orang atau kurang dari 100. 
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3.3 Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data merupakan usaha mengumpulkan data untuk 

keperluan penelitian.Data yang terkumpul diperlukan karena digunakan untuk 

pengujian hipotesis. Adapun teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data 

yaitu: 

a. Wawancara merupakan teknik untuk mengumpulkan data secara lisan 

dengan mengadakan tanya jawab dengan pihak sekolah untuk 

mendapatkan data yang diperlukan. Penulis melakukan wawancara 

dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum. Wawancara yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode wawancara tidak 

terstruktur dimana penulis tidak menggunakan pedoman wawancara 

yang telah tersusun secara sistematis dan lengkap. 

b. Kuesioner (angket), yaitu salah satu teknik pengumpulan data dimana 

peneliti mengajukan pernyataan tertulis melalui sebuah daftar 

pernyataan yang sudah disusun secara terstruktur. Angket diberikan 

kepada guru yang menjadi populasi penelitian, dengan isi pernyataan 

yang diajukan oleh peneliti berkaitan dengan tujuan penelitian. Angket 

ini digunakan untuk memperoleh informasi  dari responden yang 

terdiri dari pernyataan mengenai karakteristik responden, pengalaman 

dan opini responden mengenai kondisi kerja dan komitmen organisasi 

yang dimiliki guru pada saat itu.Adapun langkah-langkah penyusunan 

angket yaitu sebagai berikut: 

1) Menyusun kisi-kisi daftar pertanyaan/pernyataan 

Yaitu merumuskan item-item pertanyaan dan alternatif jawaban. 

Terdapat lima alternatif jawaban, yaitu: 

SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 

KS = Kurang Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 

 
2) Menetapkan skala penilaian angket 
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Alat ukur yang digunakan adalah skala Likert. Dimana 

mempunyai lima alternatif jawaban dengan ukuran ordinal. 

3) Melakukan uji coba angket 

Sebelum mengumpulkan data yang sebenarnya dilakukan uji coba 

angket terlebih dahulu.Dilakukan uji coba ini dimaksudkan untuk 

mengetahui kekurangan item angket. 

c. Studi dokumentasi, yaitu penulis mengumpulkan data dari dokumen 

yang diberikan sekolah yang diteliti. 

d. Sudi kepustakaan, yaitu dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan, 

acuan atau landasan teoritis yang berkaitan dengan masalah yang 

diteliti. Studi kepustakaan ini merupakan studi yang dilakukan dengan 

cara mempelajari buku-buku dan pemilihan teori-teori yang terdapat 

hubungannya dengan masalah dibahas. 

3.3.1 Pengujian Instrumen Penelitian 

Kegiatan pengujian instrumen penelitian meliputi dua hal, yaitu pengujian 

validitas dan reliabilitas.Pengujian validitas dan reliabilitas ini sangat penting 

untuk memaksimalkan kualitas alat ukur, agar kekeliruan dapat 

diminimalkan.Pengujian kelayakan instrumen ini dilakukan melalui analisis 

validitas dan reliabilitas.Instrumen pengumpul data dikatakan layak jika telah 

memenuhi syarat valid dan reliabel. 

3.3.1.1 Uji Validitas 

Suatu alat pengukur (instrumen) yang digunakan dalam penelitian harus 

valid.Pengujian instrumen digunakan untuk mengukur sampai seberapa besar 

ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur di dalam melakukan fungsinya. 

Pengujian validitas instrumen menggunakan rumus korelasi Product 

Moment yang dikembangkan oleh Karl Pearson (dalam Sambas Ali, 2010, hlm. 

26), seperti berikut: 

r𝑥𝑦=
𝑁 ∑ 𝑋𝑌 −∑ 𝑋.  ∑ 𝑌

√[𝑁  ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2] .  [𝑁 ∑ 𝑌2− (∑ 𝑌)2]
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Keterangan: 

rxy  = Koefisien korelasi antara variabel X dan Y 

N = Jumlah responden 
X = Jumlah skor item  

Y = Jumlah skor total (seluruh item) 
∑X = Jumlah skor dalam distribusi X 
∑Y = Jumlah skor dalam distribusi Y 

∑X2 = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 
∑Y2  = Jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur validitas 

instrumen penelitian menurut Sambas Ali Muhidin (2010, hlm. 26-30), adalah 

sebagai berikut: 

1. Menyebar instrumen yang akan diuji validitasnya, kepada responden yang 

bukan responden sesungguhnya. 

2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen. 

3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya 

lembaran data yang terkumpul, termasuk di dalamnya memeriksa 

kelengkapan pengisian item angket. 

4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang 

diperoleh. Hal tersebut dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau 

pengolahan data selanjutnya. 

5. Memberikan/menempatkan (scoring) terhadap item-item yang sudah diisi 

pada tabel pembantu . 

6. Menghitung nilai koefisien korelasi product moment untuk setiap 

bulir/item angket dari skor-skor yang diperoleh. 

7. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n-2, 

dimana n merupakan jumlah responden yang dilibatkan dalam uji validitas, 

yaitu 20 orang. Sehingga diperoleh db = 20 – 2 = 18, dan  = 5%. 

8. Membuat kesimpulan, yaitu dengan cara membandingkan nilai hitung r 

dan nilai tabel r. Dengan kriteria sebagai berikut: 

b) Jika rhitung>rtabel  , maka instrumen dinyatakan valid. 

c) Jika rhitung<rtabel  , maka instrumen dinyatakan tidak valid. 
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Uji coba angket dilakukan terhadap 20 orang responden, yaitu 20 orang  

guru di SMK ICB Cinta Niaga Bandung. Data angket yang terkumpul, kemudian 

secara statistik dihitung validitas dan reliabilitasnya. Jumlah item angket yang 

diteliti dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.1 

Hasil Uji Validitas Variabel X (Kondisi Kerja) 

No Item r hitung r tabel Ket 

1 0.640 0.423 Valid 

2 0.521 0.423 Valid 

3 0.701 0.423 Valid 

4 0.756 0.423 Valid 

5 0.858 0.423 Valid 

6 0.742 0.423 Valid 

7 0.799 0.423 Valid 

8 0.743 0.423 Valid 

9 0.823 0.423 Valid 

10 0.744 0.423 Valid 

11 0.755 0.423 Valid 

12 0.553 0.423 Valid 

13 0.737 0.423 Valid 

14 0.821 0.423 Valid 

15 0.734 0.423 Valid 

Sumber: Hasil uji coba angket 

Tabel 3.2 

Hasil Uji Validitas Variabel Y (Komitmen Organisasi) 

No. Item r hitung r tabel Ket 

1 0.838 0.423 Valid 

2 0.907 0.423 Valid 

3 0.715 0.423 Valid 

4 0.733 0.423 Valid 

5 0.838 0.423 Valid 

6 0.868 0.423 Valid 

7 0.785 0.423 Valid 

8 0.796 0.423 Valid 

9 0.880 0.423 Valid 

10 0.842 0.423 Valid 

11 0.752 0.423 Valid 
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12 0.438 0.423 Valid 

13 0.522 0.423 Valid 

14 0.438 0.423 Valid 

Sumber: Hasil uji coba angket 

Berdasarkan hasil uji validitas yang telah dilakukan terhadap variabel 

Kondisi Kerja (X) dengan 15 item dinyatakan valid 15 item, sehingga angket yang 

digunakan untuk mengumpulkan data variabel Kondisi Kerja adalah seluruh item 

pernyataan sebanyak 15 item. Selanjutnya uji validitas pada variabel Komitmen 

Organisasi (Y) dengan 14 item dinyatakan valid sebanyak 14 item, sehingga 

angket yang digunakan untuk mengumpulkan data variabel Komitmen Organisasi 

adalah seluruh item pernyataan sebanyak 14 item. 

3.3.1.2 Uji Reliabilitas 

Setelah melakukan uji validitas instrumen, selanjutnya adalah melakukan 

uji reliabilitas instrumen. Sambas Ali Muhidin (2010, hlm. 31), menyatakan 

bahwa: 

“Suatu instrumen dapat dikatakan reliabel jika pengukurannya konsisten 

dan cermat akurat. Jadi uji reliabilitas istrumen dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga 
hasil suatu pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukuran dapat 

dipercaya, jika dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap 
kelompok subjek yang sama (homogen)diperoleh hasil yang relatif sama, 

selama aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum berubah. 
Dalam hal ini relatif sama berarti tetap adanya toleransi terhadap 
perbedaan-perbedaan kecil diantara hasil beberapa kali pengukuran.” 

Sugiyono (2011, hlm.137),  juga menyatakan bahwa: “Instrumen yang 

reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk mengukur 

objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama”. 

Dengan melakukan uji reliabilitas instrumen, maka akan diketahui 

konsistensi dari instrumen sebagai alat ukur, sehingga hasil pengukuran tersebut 

dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan 

menggunakan rumus Koefisien Alfa (𝛼) dari Cronbach (dalam Sambas Ali 

Muhidin, 2010, hlm. 31), yaitu: 

𝑟11  = [
𝑘

𝑘−1
] .  [1 − 

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎𝑡
2 ] 
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Dimana sebelum menentukan nilai reliabilitas, maka terlebih dahulu 

mencari nilai varians dengan rumus sebagai berikut: 

  𝝈  =  
∑ 𝒙𝟐 − 

(∑ 𝒙)𝟐

𝑵

𝑵
 

Keterangan: 

𝑟11  = Reliabilitas instrumen/koefisien korelasi/korelasi alpha 

K = Banyaknya bulir soal 

∑ 𝜎𝑖
2 = Jumlah varians bulir 

𝜎𝑡
2 = Varians total 

N = Jumlah responden 

Langkah kerja yang dapat dilakukan dalam rangka mengukur reliabilitas 

instrumen penelitian seperti yang dijabarkan oleh Sambas Ali Muhidin (2010, 

hlm. 31-35), adalah sebagai berikut: 

1. Menyebarkan instrumen yang akan diuji reliabilitasnya, kepada responden 

yang bukan responden sesungguhnya. 

2. Mengumpulkan data hasil uji coba instrumen. 

3. Memeriksa kelengkapan data, untuk memastikan lengkap tidaknya 

lembaran data yang terkumpul. Termasuk di dalamnya memeriksa 

kelengkapan pengisian item angket. 

4. Membuat tabel pembantu untuk menempatkan skor-skor pada item yang 

diperoleh. Dilakukan untuk mempermudah perhitungan atau pengolahan 

data selanjutnya. 

5. Memberikan/menempatkan skor (scoring) terhadap item-item yang sudah 

diisi responden pada tabel pembantu. 

6. Menghitung nilai varians masing-masing item dan varians total.  

7. Menghitung nilai koefisien alfa. 

8. Menentukan nilai tabel koefisien korelasi pada derajat bebas (db) = n–2. 

9. Selanjutnya nilai rhitung diatas dibandingkan dengan rtabel  pada 

tingkatkepercayaan 95% dengan derajat kebebasan (dk=n-2) 

10. Membuat kesimpulan dengan cara membandingkan nilai hitung r dan nilai 

tabel r. Kriterianya: 
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a) Jika nilai rhitung> nilai rtabel , maka instrumen dinyatakan reliabel. 

b) Jika nilai rhitung< nilai rtabel  , maka instrumen dinyatakan tidak 

reliabel. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas angket sebagaimana 

terlampir, rekapitulasi perhitungannya dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel 3.3 

Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas Variabel X dan Variabel Y 

No. Variabel 
Hasil 

Keterangan 
rhitung rtabel 

1 Kondisi Kerja (X) 0,937 0,423 Reliabel 

2 Komitmen Organisasi (Y) 0,895 0,423 Reliabel 

   Sumber: Hasil uji coba angket 

Hasil uji reliabilitas variabel X dan Variabel Y menunjukkan bahwa kedua 

variabel tersebut dinyatakan reliabel karena nilai rhitung > rtabel. Sebagaimana 

terlihat pada tabel diatas, menunjukkan bahwa kedua variabel yang dinyatakan 

reliabel. Dengan hasil kedua pengujian diatas maka penulis dapat menyimpulkan 

bahwa instrumen dinyatakan valid dan reliabel, sehingga penelitian dapat 

dilanjutkan. Artinya bahwa tidak ada hal yang menjadi kendala terjadinya 

kegagalan penelitian disebabkan instrumen yang belum teruji kevalidannya dan 

kereliabilitasnya. 

3.4 Prosedur Penelitian 

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah variabel bebas yaitu 

variabel yang mempengaruhi variabel lain. Sedangkan variabel terikat yaitu 

variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain. 

Dalam penelitian ini, terdapat dua variabel, yaitu variabel bebas (X) yaitu 

Kondisi Kerja, dan variabel terikat (Y) yaitu Komitmen Organisasi. Penulis 

merumuskan definisi-definisi variabel tersebut sebagai berikut: 
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3.4.1 Operasional Variabel Kondisi Kerja 

Agar lebih mempermudah dalam memahami variabel kondisi kerja maka 

penulis menggambarkan variabel (X) kondisi kerja lebih rinci mengenai indikator, 

ukuran dan skala seperti dalam tabel di bawah ini: 

 

Tabel 3.4 

Operasional Variabel X (Kondisi Kerja) 

Variabel 

(X) 

Dimensi Indikator Ukuran 
Skala 

Pengukuran 

No. 

Item 

Kondisi kerja 

adalah kondisi 

kerja fisik, 

psikologis, dan 

sementara 

yang 

merupakan 

bagian dari 

kondisi kerja 

yang selalu 

disoroti yang 

dapat 

mempengaruhi 

pegawai dalam 

bekerja. 

 

Schultz dan 

Schultz (dalam 

Mangkunegara, 

2008, hlm.105) 

1. Kondisi 

Kerja Fisik 

a) Suasana kerja a. Tingkat kondusifitas 

suasana kerja 

b. Tingkat kebersihan 

tempat kerja 

c. Kedisiplinan dalam 

menjaga kebersihan 

d. Kelengkapan 

sarana/prasarana 

e. Tingkat kenyamanan 

dalam bekerja 

Ordinal 

 

Ordinal 

 

Ordinal 

 

Ordinal 

 

Ordinal 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

5 

2. Kondisi 

Kerja 

Psikologis 

b) Karakteristik 

pekerjaan 

a. Kemampuan dalam 

menyelesaikan tugas 

b. Tingkat Kesulitan 

Tugas dalam 

pekerjaan 

c. Rutinitas dalam 

pekerjaan 

d. Kebosanan akibat 

rutinitas pekerjaan  

e. Kelelahan akibat 

beban kerja 

Ordinal 

 

Ordinal 

 

Ordinal 

Ordinal 

 

Ordinal 

6 

 

7 

 

 

8 

 

9 

 

10 

c) Hubungan 

dengan 

rekan kerja 

dan atasan 

a. Perilaku rekan kerja 

dan atasan 

b. Tingkat kondusifitas 

hubungan kerja 

dengan atasan dan 

rekan kerja 

c. Tingkat 

Ordinal 

 

Ordinal 

 

11 

 

12 
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berkomunikasi 

dengan rekan kerja/ 

atasan 

Ordinal 13 

3. Kondisi 

Kerja 

sementara 

d) Sistem Kerja a. Sistem penjadwalan 

waktu kerja. 

b. Tingkat kesesuaian 

pembagian waktu 

kerja 

Ordinal 

 

Ordinal 

14 

 

15 

3.4.2 Operasional Variabel Komitmen Organisasi 

Agar lebih mempermudah dalam memahami variabel komitmen organisasi 

maka penulis menggambarkan Variabel (Y) komitmen organisasi lebih rinci 

mengenai indikator, ukuran dan skala seperti dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 3.5 

Operasional Variabel Y (Komitmen Organisasi) 

Variabel 

(Y) 
Indikator Ukuran 

Skala 
Pengukuran 

No. 
Item 

Komitmen 

organisasi, 

sebagai kondisi 

psikologis yang 

menunjukkan 

karakteristik 

hubungan antara 

pekerja dengan 

organisasi dan 

mempunyai 

pengaruh dalam 

keputusan untuk 

tetap melanjutkan 

keanggotaannya 

di dalam 

organisasi 

tersebut. 

 

Allen dan Meyer 

1. Komitmen 
Afektif (Affective 

Commitment) 

a. Tingkat kepercayaan 
dan penerimaan 

terhadap tujuan dan 
nilai lembaga 

b. Keterikatan 
emosional terhadap 
sekolah 

c. Tingkat ketersediaan 
untuk terlibat dalam 

urusan lembaga. 
d. Tingkat Kesenangan 

berkarir dalam 

organisasi 
e. Tingkat kepedulian 

terhadap masalah 
yang dihadapi 
organisaasi 

Ordinal 
 

 
 

Ordinal 
 
 

Ordinal 
 

 
Ordinal 
 

 
Ordinal 

1 
 

 
 

2 
 
 

3 
 

 
4 
 

 
5 

 

2. Komitmen 

Normatif 
(Normative 

Commitment) 

a. Tingkat kepatuhan 

pegawai terhadap 

peraturan yang ada 

dalam organisasi 

b. Mempertahankan 

citra baik sekolah 

Ordinal 

 
 

 
 
Ordinal 

 

6 

 
 

 
 
7 
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(dalam Umam, 

2010, hlm. 258) 

c. Tingkat tanggung 

jawab terhadap 

pekerjaan 

d. Tingkat kedisiplinan 

dalam bekerja 

e. Memiliki kesadaran 

akan hak dan 

kewajiban 

 
Ordinal 

 
 

Ordinal 
 
 

Ordinal 

 
8 

 
 

9 
 
 

10 

3. Komitmen 
berkelanjutan 

(Continuance 
Commitment) 

a. Motivasi Kerja 
berdasarkan masa 

kerja 
b. Tingkat keinginan 

kerja berdasarkan 
keuntungan/benefits 

c. Tetap bertahan 

berdasarkan 
kontribusi yang 

diberikan 
d. Tingkat kebutuhan 

pegawai atas 

pekerjaan dalam 
organisasi 

Ordinal 
 

 
Ordinal 

 
 
Ordinal 

 
 

 
Ordinal 

11 
 

 
12 

 
 

13 

 
 

 
14 

3.5 Uji Asumsi 

3.5.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kenormalan distribusi data, 

untuk masing-masing variabel penelitian. Penelitian ini harus membuktikan 

terlebih dahulu, apakah data yang akan dianalisis itu berdistribusi normal atau 

tidak. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pengujian normalitas dengan uji 

Liliefors. Kelebihan Lilieforstest adalah penggunaan/perhitungannya yang 

sederhana, serta cukup kuat sekalipun dengan ukuran sampel kecil, n=4. Langkah 

kerja uji normalitas dengan metode Liliefors menurut (Sambas Ali Muhidin, 2010, 

hlm. 93) sebagai berikut: 

1. Susunlah data dari kecil ke besar. Setiap data ditulis sekali, meskipun ada 

beberapa data. 

2. Periksa data, beberapa kali munculnya bilangan-bilangan itu (frekuensi 

harus ditulis). 

3. Dari frekuensi susun frekuensi kumulatifnya.  
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4. Berdasarkan frekuensi kumulatif, hitunglah proporsi empirik (observasi). 

5. Hitung nilai z untuk mengetahui Theoritical Proportion pada tabel z. 

6. Menghitung Theoritical Proportion. 

7. Bandingkan Empirical Proportion dengan Theoritical Proportion, 

kemudian carilah selisih terbesar didalam titik observasi antara kedua 

proporsisi. 

8. Buat kesimpulan dengan kriteria uji jika D hitung <  D (n,α) dimana n 

adalah jumlah sampel dan α=0,05, maka H0  diterima. Bentuk hipotesis 

statistik yang akan diuji adalah: 

H0 : X mengikuti distribusi normal 

H1: X tidak mengikut distribusi normal 

Berikut adalah tabel pembantu untuk pengujian normalitas data: 

Tabel 3.6 

Tabel Distribusi Pembantu untuk Pengujian Normalitas 

X f Fk 𝑺𝒏(𝑿𝒊) Z 𝐅𝟎(𝐗𝐢) 𝑺𝒏(𝑿𝒊) − 𝑭𝟎(𝑿𝒊) |𝑺𝒏(𝑿𝒊) − 𝑭𝟎(𝑿𝒊)| 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) 

Sumber : Sambas Ali Muhidin (2010, hlm. 94) 

Keterangan : 

Kolom 1 : Susunan data dari terkecil ke besar 

Kolom 2 : Banyak data ke i yang muncul 

Kolom 3 : Frekuensi kumulatif. Formula, fk = f + fksebelumnya 

Kolom 4 : Proporsi empirik (observasi). Formula, 𝑆𝑛(Xi) = fk/n 

Kolom 5 : Nilai Z, formula, Z =
𝑋𝑖−𝑋̅

S
 

  Dimana: X̅ = 
∑ 𝑋𝑖

𝑛
  dan S = √

∑ 𝑋𝑖 −
(∑ 𝑋𝑖)

2

𝑛

𝑛−1
 

Kolom 6 : Theoritical Proportion(tabel z) : Proporsi kumulatif Luas Kurva 

Normal Baku dengan cara melihat nilai z pada tabel distribusi 

normal. 

Kolom 7  : Selisih Empirical Propotion dengan Theoritical Propotion dengan 

cara mencari selisih kolom (4) dan kolom (6). 

Kolom 8 : Nilai mutlak, artinya semua nilai harus bertanda positif. Tandai 

selisih mana yang paling besar nilainya. Nilai tersebut adalah 

Dhitung. 
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Selanjutnya menghitung Dtabel pada  = 0,05 dengan cara 
0,886

√n
 . kemudian 

membuat kesimpulan dengan kriteria : 

a. Dhitung< Dtabel, maka H0 diterima, artinya data berdistribusi normal. 

b. Dhitung  Dtabel, maka H0 ditolak, artinya data tidak berdistribusi normal. 

3.5.2 Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas digunakan untuk kepentingan akurasi data dan 

kepercayaan terhadap hasil penelitian. Pengujian homogenitas merupakan uji 

perbedaan antara dua kelompok, yaitu dengan melihat perbedaan varians 

kelompoknya. Pengujian homogenitas ini mengasumsikan bahwa skor setiap 

variabel memiliki varians yang homogen (Sambas Ali Muhidin, 2010, hlm. 96). 

Uji statistika yang akan digunakan adalah uji Barlett, dengan kriteria yang 

digunakannya adalah apabila nilai hitung 𝜒2>nilai tabel𝜒2, maka H0 menyatakan 

varians skornya homogen ditolak, dalam hal lainnya diterima. Nilai hitung 

diperoleh dengan rumus : 

𝜒2 = (ln10) [𝐵 − (∑ 𝑑𝑏. 𝑙𝑜𝑔𝑆𝑖
2)] 

(Sambas Ali Muhidin, 2010, hlm. 96) 

Dimana : 

Si
2 = Varians tiap kelompok data 

dbi= n-1 = Derajat kebebasan tiap kelompok 

B= Nilai Barlett = (𝐥𝐨𝐠 𝑺𝒈𝒂𝒃
𝟐 ) (∑𝒅𝒃𝒊) 

S2
gab =Varians gabungan= 𝑆𝑔𝑎𝑏

2 = 
∑ 𝑑𝑏 𝑆𝑖

2

∑ 𝑑𝑏

 

 Langkah-langkah yang dapat dilakukan dalam pengujian homogenitas 

varians ini (Sambas Ali Muhidin, 2010, hlm. 97), adalah: 

1. Menentukan kelompok-kelompok data dan menghitung varians untuk tiap 

kelompok tersebut. 

2. Membuat tabel pembantu untuk memudahkan proses penghitungan, 

dengan model tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.7 

Model Tabel Uji Barlett 
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Sampel db=n-1 𝐒𝒊
𝟐 Log𝐒𝒊

𝟐 db. Log 𝐒𝒊
𝟐 db.𝐒𝒊

𝟐 

1           

2 

     3 
     …           

∑           

Sumber : Sambas Ali Muhidin (2010, hlm. 97) 

3. Menghitung varians gabungan dengan rumus: 𝑆 2 =
∑ 𝑑𝑏.𝑆𝑖2

∑ 𝑑𝑏
 

4. Menghitung log dari varians gabungan. 

5. Menghitung nilai Barlett. 

6. Menghitung nilai 𝜒2. 

7. Menentukan nilai dan titik kritis pada α = 0,05 dan db = k-1, dimana k 

adalah banyaknya indikator. 

8. Membuat kesimpulan, dengan kriteria sebagai berikut : 

a) Jika nilai 𝜒2
hitung<𝜒2

tabel,H0 diterima (variasi data dinyatakan 

homogen). 

b) Jika nilai 𝜒2
hitung≥ 𝜒2

tebel, H0 diterima (variasi data dinyatakan tidak 

homogen). 

3.5.3 Uji Linieritas 

Uji linieritas, dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara 

variabel terikat dengan masing-masing variabel bebas bersifat linier. Uji linieritas 

dilakukan dengan uji kelinieran regresi. Langkah-langkah yang dapat dilakukan 

dalam pengujian linieritas regresi menurut (Sambas Ali Muhidin, 2010, hlm. 99-

101) adalah: 

1. Menyusun tabel kelompok data variabel X dan variabel Y 

2. Menghitung jumlah kuadrat regresi (JKreg(a)) dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑎) = 
(∑ 𝑌)2

𝑛
 

3. Menghitung jumlah kuadrat regresi b  a (JKreg(b   a)), dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑔(𝑏  𝑎) = b.(∑𝑋𝑌 −  
∑ 𝑋.∑ 𝑌

𝑛
) 

4. Menghitung jumlah kuardat residu (JKres ) dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠  = ∑ 𝑌2 −  𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔(𝑏/𝑎) −  𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔(𝑎)  

5. Menghitung rata-rata kuadrat regresi a (RJKreg (a)) dengan rumus: 
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𝑅𝐽𝐾reg (a) = 𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔 (𝑎) 

6. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat regresi b/a (RJKreg (b/a)) dengan 

rumus: 

𝑅𝐽𝐾reg (b/a) =  𝐽𝐾𝑅𝑒𝑔(𝑏/𝑎) 

7. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat residu (RJKres) dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾res  = 
𝐽𝐾𝑅𝑒𝑠

𝑛−2
 

8. Menghitung jumlah kuadrat error (JKE) dengan rumus: 

𝐽𝐾𝐸 = ∑ {∑ 𝑌2 − 
(∑ 𝑌)2

𝑛
}𝑘  

Untuk menghitung JKE urutkan data x mulai dari data yang paling kecil 

sampai data yang paling besar berikut disertai pasangannya. 

9. Menghitung jumlah kuadrat tuna cocok (JKTC) dengan rumus: 

JKTC = JKRes −  JKE 

10. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat tuna cocok (RJKTC) dengan 

rumus:𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶 =  
𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑘−2
 

11. Menghitung rata-rata jumlah kuadrat error (RJKE) dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝐸 =  
𝐽𝐾𝐸

𝑛 − 𝑘
 

12. Mencari nilai uji F dengan rumus: 

F = 
𝑅𝐽𝐾𝑇𝐶

𝑅𝐽𝐾𝐸
 

13. Menentukan kriteria pengukuran : Jika nilai uji F < nilai tabel F, maka 

distribusi berpola linier. 

14. Mencari nilai Ftabel  pada taraf signifikansi 95% atau  = 5% 

menggunakan rumus: 

Ftabel =  F(1−∝)(db TC,db E) dimana db TC = k-2 dan db E = n-k 

15. Membandingkan nilai uji F dengan nilai tabel F, kemudian membuat 

kesimpulan. 

a) Jika Fhitung<Ftabel  , maka dinyatakan berpola linier. 

b) Jika Fhitung ≥ Ftabel  , maka dinyatakan tidak berpola linier. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Analisis data menurut Uep Tatang Sontani dan Sambas Ali Muhidin 

(2011, hlm. 158), yaitu: “Upaya mengolah data menjadi informasi, sehingga 

karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan mudah dipahami dan 
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bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang berkaitan dengan kegiatan 

penelitian”. 

Tujuan dilakukannya analisis data adalah untuk mendeskripsikan data dan 

membuat induksi atau menarik kesimpulan tentang karakteristik populasi. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis data 

deskriptif, teknik analisis data inferensial dan uji hipotesis. 

3.6.1  Prosedur Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu cara untuk mengukur, mengolah dan 

menganalisis data tersebut. Tujuan dilakukannya analisis data antara lain untuk 

mendeskripsikan data, sehingga dapat dipahami karakteristiknya, juga untuk 

menarik kesimpulan tentang karakteristik populasi berdasarkan data yang telah 

diperoleh. Kesimpulan ini biasanya dibuat berdasarkan pendugaan dan pengujian 

hipotesis. 

Penelitian kuantitatif analisis data dilakukan setelah data seluruh 

koresponden terkumpul. Kegiatan analisis data dalam penelitian dilakukan 

melalui tahapan-tahapan sebagai berikut: 

1. Menyusun Data, pemeriksaan terhadap angket yang telah diisi dan 

dikumpulkan dari reponden. Pemeriksaan ini khususnya berkaitan dengan 

masalah kelengkapan jumlah lembaran angket dan kelengkapan 

pengisinnya.  

2. Skoring. pemberian skor jawaban pada setiap item angket dijadikan alat 

pengumpul data. Untuk masing-masing pernyataan angket dimana 

penelitian ini menganalisis satu variabel bebas yaitu Kondisi Kerja 

(variabel X) dan satu variabel terikat yaitu Komitmen Organisasi (variabel 

Y). Untuk setiap pertanyaan dari angket diberi 5 kategori: 

Tabel 3.8 

Skor Kategori Skala Likert 

Alternatif Jawaban Pernyataan Positif Pernyataan Negatif 

Sangat setuju 5 1 

Setuju 4 2 

Kurang Setuju 3 3 

Tidak Setuju 2 4 

Sangat Tidak Setuju 1 5 
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Sumber: Aplikasi Statistika (Sambas dan Ating, 2006, hlm.38) 

3. Tabulasi yaitu perekapan data hasil skoring pada langkah ke dua ke dalam 

tabel seperti beiikut: 

 

 

 

 

Tabel 3.9 

Tabulasi Data Penelitian 

Resp. 
Skor Penelitian Total 

1 2 3 4 5 6 …….. 

1 

2 

. 

. 

. 

N 

        

         

4. Mengubah skala ordinal ke interval 

Penelitian ini menggunakan data ordinal seperti dijelaskan dalam 

operasional variabel di atas. maka semua data ordinal yang terkumpul 

terlebih dahulu akan ditransformasi menjadi skala interval dengan 

menggunakan Method Succesive Interval (MSI), langkah-langkah untuk 

melakukan transformasi data tersebut dapat dioperasikan dengan salah satu 

program tambahan Microsoft Excel, yaitu Program Succesive Interval. 

Langkah kerja yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 

1. Input skor yang diperoleh pada lembar kerja (worksheet) Excel. 

2. Klik “Analize" pada Menu Bar. 

3. Klik “Succesive Interval" pada Menu Analize, hingga muncul kotak 

dialog “Method Of Succesive Interval”. 

4. Klik “Drop Down'' untuk mengisi Data Range pada kotak dialog Input. 

dengan cara memblok skor yang akan diubah skalanya. 

5. Pada kotak dialog tersebut, kemudian check list (√) InputLabel in first 

now. 
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6. Pada Option Min Value isikan/pilih 1 dan Max Value isikan/pilih 5. 

7. Masih pada Option, check list (√ ) Display Summary. 

8. Selanjutnya pada Output, tentukan Cell Output, hasilnya akan 

ditempatkan disel mana. Lalu klik “OK”. 

 

3.6.2 Teknik Analisis Data Deskriptif 

Salah satu teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data deskriptif. Sugiyono (2011, hlm. 169), mengungkapkan bahwa 

“Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 

dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

dengan sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 

umum atau genaralisasi”. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini merujuk kepada 

tujuan penelitian yang sudah di rumuskan, yaitu (1) untuk melihat bagaimana 

gambaran variabel variabel yang diteliti (2) untuk melihat ada tidaknya pengaruh 

terhadap variabel yang diteliti. Berdasarkan tujuan tersebut maka teknik analisis 

data yang digunakan adalah dengan teknik analisis data deskriptif yaitu untuk 

menganalisis gambaran variabel. Untuk menjawab rumusan masalah nomor 1 dan 

2, teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif, 

yakni untuk mengetahui gambaran mengenai kondusif tidaknya kondisi kerja di 

SMK Pasundan 3 Bandung, serta untuk mengetahui gambaran tingkat komitmen 

organisasi pada guru di SMK Pasundan 3 Bandung. 

Secara khususanalisis data deskriptif yang digunakan adalah dengan 

menghitung ukuran pemusatan dan penyebaran data yang telah diperoleh, 

kemudian disajikan dalam bentuk tabel dan diagram.  

Adapun langkah kerja analisis data deskriptif menurut Sambas Ali (2010, hlm.54), 

yaitu: 

a) Membuat tabel perhitungan dan menempatkan skor-skor pada item yang 

diperoleh, sebagai berikut: 

b) Tentukan ukuran variabel yang akan digambarkan. Menurut teori, ukuran 

variabel kondisi kerja dan komitmen organisasi adalah tingkatannya, oleh 
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karena variabel kondisi kerja dan komitmen organisasi dapat digambarkan 

tingkatannya, yaitu kondisi kerja (sangat tidak kondusif, tidak kondusif, 

cukup kondusif, kondusif, sangat kondusif) dan komitmen organisasi 

(sangat rendah, rendah, sedang, tinggi, sangat tinggi). 

 

c) Membuat tabel distribusi frekuensi dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Menentukan nilai tengah pada option instrumen yang sudah 

ditentukan, dan membagi dua sama banyak option instrumen 

berdasarkan nilai tengah. 

2. Memasangkan ukuran variabel dengan kelompok option instrumen 

yang sudah ditentukan. 

Tabel 3.10 

Ukuran Variabel Penelitian 

Ukuran Variabel Penelitian 

X Y 

Sangat Tidak Kondusif Sangat Lemah 

Tidak Kondusif Lemah 

Cukup Kondusif Cukup/Sedang 

Kondusif Kuat 

Sangat Kondusif Sangat Kuat 

 

3. Menghitung banyaknya frekuensi masing-masing option yang dipilih 

oleh responden, yaitu dengan melakukan tally terhadap data yang 

diperoleh untuk dikelompokan pada kategori atau ukuran yang sudah 

ditentukan. 

4. Menghitung persentase perolehan data untuk masing-masing kategori, 

yaitu hasil bagi frekuensi pada masing-masing kategori dengan jumlah 

responden, dikali seratus persen. 

5. Memberikan penafsiran sesuai dengan hasil pada tabel distribusi 

frekuensi pada point 4. 

Tabel 3.11 

Kriteria Penafsiran Deskripsi 

Rentang Kategori Penafsiran 
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X Y 

1,00 - 1,79 Sangat Rendah Sangat tidak kondusif Sangat Lemah 

1,80 - 2,59 Rendah Tidak kondusif Lemah 

2,60 - 3,39 Sedang Cukup kondusif Cukup/Sedang 

3,40 - 4,19 Tinggi Kondusif Kuat 

4,20 - 5,00 Sangat Tinggi Sangat kondusif Sangat Kuat 
Sumber : Skor kategori rating scale Sugiyono (2008:81) 

3.6.3 Teknik Analisis Data Inferensial 

Selanjutnya dilakukan pengujian teknik analisis inferensial yaitu 

digunakan sebagai alat untuk menarik kesimpulan terdapat pengaruh atau 

tidaknya antar variabel yang diteliti. 

Dalam penelitian ini analisis data inferensial yang digunakan adalah 

analisis regresi sederhana. Analisis regresi sederhana ini digunakan karena tujuan 

penelitian hendak mengkaji ada atau tidaknya pengaruh antar variabel dan jenis 

data yang diperoleh berbentuk ordinal.Menurut Sugiyono (2012, hlm.207), 

statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 

data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. 

Statistik inferensial meliputi statistik parametris yang digunakan untuk 

data interval dan ratio serta statistik nonparametris digunakan untuk data nominal 

maupun ordinal. Dalam penelitian ini menggunakan analisis parametris karena 

menggunakan data interval. Data interval didapatkan dengan menggunakan 

Method Succesive Interval (MSI) yang mengubah data ordinal menjadi data 

interval.  

Analisis data ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan nomor 3 yang 

telah dirumuskan dalam rumusan masalah, maka teknik analisis data yang 

digunakan adalah analisis regresi, yaitu “adakah pengaruh dan seberapa besar 

pengaruh kondisi kerja terhadap komitmen organisasi pada guru di SMK 

Pasundan 3 Bandung.” 

Peneliti menggunakan model regresi sederhana yaitu Ŷ = 𝑎 + 𝑏𝑋 

Keterangan:  

Ŷ = variabel tak bebas (nilai duga) 

X = variabel bebas 

a = penduga bagi intersap (α) 
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b = penduga bagi koefisien regresi (β) 

α dan β parameter yang nilainya tidak diketahui sehingga diduga 

menggunakan statistika sampel. 

Langkah kerja analisis data inferensial (analisis regresi) yaitu: 

a) Melakukan editing data, yaitu memeriksa kelengkapan jawaban 

responden, meneliti konsistensi jawaban, dan menyeleksi keutuhan 

kuesioner sehingga data siap diproses. 

b) Melakukan input data (tabulasi), berdasarkan skor yang diperoleh 

responden. 

c) Menghitung jumlah skor yang diperoleh oleh masing-masing 

responden. 

d) Menghitung nilai koefisien regresi. 

e) Menghitung nilai uji statistik F. 

f) Menentukan titik kritis atau nilai tabel r atau nilai tabel F, pada derajat 

bebas (db=N- k -1) dan tingkat signifikansi 95% atau α = 0,05. 

g) Membandingkan nilai hitung r atau nilai hitung F dengan nilai r atau 

nilai F yang terdapat dalam tabel. 

h) Membuat kesimpulan, kriteria kesimpulan: jika nilai hitung r atau F 

lebih besar dari nilai tabel r atau F, maka item angket dinyatakan 

signifikan. 

3.7 Pengujian Hipotesis 

Hipotesis merupakan pernyataan/jawaban yang masih perlu diuji 

kebenarannya. Adapun tujuan dilakukannya uji hipotesis adalah untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan yang cukup jelas antar variabel independen dan 

variabel dependen. Dengan dilakukannya pengujian hipotesis ini akan didapat 

suatu keputusan menerima atau menolak hipotesis. 

Adapun alat yang digunakan untuk mengetahui pengaruh antar variabel 

independen dan variabel dependen yaitu analisis regresi sederhana. Langkah 

pengujian hipotesis yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 
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Menurut Sambas Ali Muhidin (2010, hlm. 43), langkah-langkah pengujian 

hipotesis untuk penelitian populasi (sensus), adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan rumusan hipotesis H0 dan H1 

𝐻0 : β = 0        : Tidak terdapat pegaruh antara variabel Xterhadap variabel 

Y. 

H1 :  β   ≠  0      : Terdapat pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. 

2. Menentukan taraf kemaknaan/nyata α (level of significant α). 

3. Menghitung nilai koefisien tertentu (dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi). 

4. Menentukan titik kritis dan daerah kritis (daerah penolakan) H0. 

5. Perhatikan apakah nilai hitung jatuh di daerah penerimaan atau penolakan? 

6. Berikan kesimpulan. 

Untuk mengetahui hubungan antara Variabel X dengan Variabel Y dicari 

dengan menggunakan rumus koefisien korelasi. Koefisien korelasi dalam 

penelitian ini menggunakan Korelasi Product Moment yang dikembangkan oleh 

Karl Pearson (Sambas Ali Muhidin, 2010:26), seperti berikut: 

𝐫𝒙𝒚=
𝑵 ∑ 𝑿𝒀−(∑ 𝑿).  (∑ 𝒀)

√[𝑵 ∑ 𝑿𝟐− (∑ 𝑿)
𝟐] .  [𝑵 ∑ 𝒀𝟐− (∑𝒀)𝟐]

 

Koefisien korelasi (r) menunjukkan derajat korelasi antara Variabel X dan 

Variabel Y. Nilai koefisien korelasi harus terdapat dalam batas-batas: -1 < r < +1. 

Tanda positif menunjukkan adanya korelasi positif atau korelasi antara kedua 

variabel yang berarti. Setiap kenaikan nilai Variabel X maka akan diikuti dengan 

penurunan nilai Y, dan berlaku sebaliknya. 

a. Jika nilai r = +1 atau mendekati +1, maka korelasi antara kedua variabel 

sangat kuat dan positif 

b. Jika nilai r = -1 atau mendekati -1, maka korelasi antara kedua variabel sangat 

kuat dan negatif. 

c. Jika nilai r = 0, maka korelasi variabel yang diteliti tidak ada sama sekali atau 

sangat lemah. 
Tabel 3.12 

 Batas – Batas Nilai r (Korelasi) 
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat lemah 

0,20 – 0,399 Lemah 

0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,00 Sangat kuat 

Sumber : Sugiyono (2011 : 183) 

Menurut Sugiyono  (2012,hlm.93), hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusaan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan 

masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pernyataan. Hipotesis  

merupakan  pernyataan sementara yang masih perlu diuji  kebenarannya. 

Meyakinkan adanya pengaruh antara variabel bebas (X) dengan variabel 

terikat (Y) perlu diakukan uji hipotesis atau uji signifikasi. Uji hipotesis akan 

membawa pada kesimpulan untuk menerima atau menolak hipotesis. 

Pengujian hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini mengikuti langkah-

langkah sebagai berikut: 

1. Merumuskan Hipotesis Statistik 

𝐻0 : β = 0        : Tidak terdapat pegaruh kondisi kerja terhadap komitmen 

organisasi pada guru di SMK Pasundan 3 Bandung. 

.H1 :  β   ≠  0     : Terdapat pengaruh kondisi kerja terhadap komitmen 

organisasi pada guru di SMK Pasundan 3 Bandung. 

2. Membuat Persamaan Regresi 

Analisis Regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui hubungan 

fungsional antara kondisi kerja dengan komitmen organisasi, persamaan analisis 

regresi linier sederhana adalah sebagai berikut : 

Y = a + bX    (Sugiyono, 2012, hlm.270) 

Keterangan: 

Y = Komitmen Organisasi  

X = Kondisi Kerja 

a = Nilai Y bila X = 0 

b = Koefisien arah garis yang menunjukkan besarnya variable terikat Y, 

setiap variable x berubah satu satuan. 



72 
 

Linda Yulanda, 2015 
PENGARUH KONDISI KERJA TERHADAP KOMITMEN ORGANISASI PADA GURU DI SMK PASUNDAN 
3 BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

Rumus untuk menentukan koefisien a dan b adalah sebagai berikut: 

𝑎 =
(𝛴𝑌) (𝛴𝑌)2− (𝛴𝑋) (𝛴𝑋𝑌)

𝑛𝛴𝑋2− (𝛴𝑋) 2   

𝑏 =
𝑛𝛴𝑋𝑌 −(𝛴𝑋)(𝛴𝑌)

𝑛𝛴 𝑋2− (𝛴𝑋)2    (Sugiyono, 2012,hlm.272) 

 

3. Uji Signifikansi 

Taraf signifikansi (α) dalam penelitian ini adalah sebesar 5%, ini berarti 

kemungkinan kebenaran hasil penarikan kesimpulan probabilitasnya 95%, 

dengan derajat kebebasan n-2. 

Kriteria pengujian keberartian persamaan regresi diolak jika pobablitas lebih 

kecil dari α=0,05, dapat disimpulkan koefisien regresi signifikansi, atau kondisi 

kerja benar-benar berpengaruh secara signifikan terhadap komitmen organisasi 

guru. Artinya 𝐻1yang diajukan diterima pada tingkat signifikansi α=0,05 

Menurut Ridwan (2008,hlm.149) uji signifikansi dapat dapat dilakukan 

dengan menggunakan uji F, dengan rumus sebagai berikut: 

1. Mencari jumlah kuadrat regresi (J𝑘𝑟𝑒𝑔[𝑎] ) dengan rumus J𝑘𝑟𝑒𝑔[𝑎]=
(∑ 𝑌)2

𝑛
 

2. Mencari jumlah kuadrat regresi (J𝑘𝑟𝑒𝑔[𝑏 𝑎⁄ ]) dengan rumus: 

J𝑘𝑟𝑒𝑔[𝑏 𝑎⁄ ]=b{∑ 𝑋𝑌 −
(∑ 𝑋)(∑𝑌)

𝑛
} 

3. Mencari jumlah kuadrat residu (JKres) dengan rumus: 

𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 = ∑ 𝑌𝑖
2 −J𝑘𝑟𝑒𝑔[𝑏 𝑎⁄ ] − J𝑘𝑟𝑒𝑔[𝑎]  

4. Mencari rata-rata  jumlah  kuadrat  regresi (𝑅J𝐾𝑟𝑒𝑔[𝑎]) dengan rumus 

𝑅J𝐾𝑟𝑒𝑔[𝑎] =J𝑘𝑟𝑒𝑔[𝑎] 

5. Mencari rata-rata jumlah  kuadrat  regresi  (RJ𝑘𝑟𝑒𝑔[𝑏 𝑎⁄ ]) dengan rumus 

RJ𝑘𝑟𝑒𝑔[𝑏 𝑎⁄ ]=J𝑘𝑟𝑒𝑔[𝑏 𝑎⁄ ] 

6. Mencari rata-rata jumlah kuadrat residu (𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 ) dengan rumus: 

𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠 =
𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠

𝑛−2
  

7. Menguji signifikansi dengan rumus  

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
RJ𝑘𝑟𝑒𝑔[𝑏 𝑎⁄ ]

𝑅𝐽𝐾𝑟𝑒𝑠
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8. Membandingkan  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 kriteria yang digunakan yaitu:  

a. H0 ditolak dan H1 diterima, apabila  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≥ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka data 

dinyatakan signifikan (diterima). 

b. H0 diterima dan H1 ditolak, apabila  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  maka data 

dinyatakan signifikan (ditolak) 

 

 

 

4. Menghitung Koefisien Korelasi 

Analisis Korelasi untuk mengetahui besarnya hubungan antara kondisi kerja 

dengan komitmen organisasi guru, koefisien korelasi dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑟𝑋𝑌 =
𝑛𝛴𝑋𝑌 −𝛴𝑋  𝛴𝑌

√{𝑛𝛴𝑋2−(𝛴𝑋 )2}{𝑛𝛴𝑌2 −(𝛴𝑌 )2}
 (Sugiyono, 2012,hlm.248) 

Keterangan: 

𝑟𝑋𝑌= Koefisien korelasi 

n  = Jumlah data yang diteliti 

X = Kondisi Kerja 

Y = Komitmen Organisasi 

 

5. Menghitung Nilai Determinasi 

Untuk mengetahui besarnya pengaruh kondisi kerja (variabel X) terhadap 

komitmen organisasi (variabel Y), dapat menggunakan rumus koefisien 

determinasi. Koefisien determinasi  adalah  kuadrat  koefisien  korelasi.  

koefisien determinasi dapat dihitung dengan rumus : 

KD =𝑟2  x 100% 

Keterangan: 

KD = Koefisien Determinasi 

𝑟2   =  Koefisien Korelasi 


